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Pendahuluan
. PT. Romi Violeta merupakan perusahaan manfukatur yang bergerak

dalam bidang furnitur dengan sistem make to order yang bertempat
di Buduran, Sidoarjo. Perusahaan ini bergerak dalam pembuatan
kursi, lemari, barstool, cabinet, dan mirror. Perusahan ini merupakan
perusahaan high end yang memiliki konsumen dari luar negeri. PT. 
Romi Violeta menggunakan berbagai macam bahan baku untuk
produk yang dibuat. Namun untuk kayu perusahaan ini
menggunakan 3 jenis kayu diantaranya adalah mindi, mahoni dan 
jati. Jenis kayu tersebut dipesan melalui tiga supplier yang berbeda
yaitu UD. Prajawari, UD. Trijaya dan UD. Randu Muria.

Hasil observasi menunjukkan adanya variasi ketidaksesuaian kuantitas
dan kualitas bahan baku yang berasal dari pengiriman supplier. Disisi
lain, perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk menentukan
prioritas supplier untuk memenuhi kebutuhan pesanan perusahaan. 
Untuk mengurangi permasalahan tersebut perlu adanya penilaian
sebagai dasar pemilihan supplier 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

BAGAIMANA MENENTUKAN SUPPLIER YANG TEPAT 

MENGGUNAKAN PENDEKATAN VENDOR 

PERFORMANCE INDICATOR DAN METODE 

ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS?
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Metode
Menurut Gunawan (2022) Vendor Performance Indicator (VPI) merupakan
suatu metode pendekatan dengan melakukan penentuan indicator untuk
kemampuan kerja supplier. Pemenuhan kebutuhan suatu perusahaan dapat
melibatkan beberapa pihak supplier, hal ini dibutuhkan agar kestabilan
produksi dapat terjamin dari kemungkinan kekurangan bahan baku atau
kebutuhan lainya

Menurut Khoiriyah (2019) Analytical Hierarchy Process (AHP) diartikan
sebagai suatu metode yang mendukung dalam pemecahan masalah
multikriteria yang komplek menjadi suatu bentuk hirarki. Dimana hirarki
diartikan sebagai suatu bentuk lain dari permasalahan yang rumit dalam
struktur multilevel. Dimana level puncak adalah goal atau tujuan kemudian
level berikutnya kriteria, subkriteria sampai ke level paling akhir yaitu
alternatif
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Hasil

Hasil penelitian ini yaitu ternyata perusahaan menggunakan 3 
supplier yang memasok bahan baku kayu furniture dan 10 
indicator sebagai dasar pemilihan supplier berdasarkan
pendekatan Vendor Performance Indicator yaitu

Kriteria Subkriteria

Quality
Kelengkapan dokumen

Kesesuaian ukuran kayu

Cost 
Harga kompetitif

Periode pembayaran

Delivery
Ketepatan jadwal pengiriman

Kesesuaian kuantitas

Flexibility
Permintaan perubahan jumlah

Permintaan perubahan jadwal

Responsiveness
Merespon masalah

Merespon perubahan jadwal
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Pembahasan
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode analytical hierarchy process diketahui bahwa

berdasarkan kriteria quality, supplier UD. Prajawari lebih unggul diantara supplier lainnya dengan
nilai bobot yaitu 0,246, sedangkan untuk supplier UD. Trijaya dengan bobot 0,051 dan UD. Randu
Muria dengan bobot 0,125. Pada kriteria Cost, Supplier UD. Prajawari juga lebih unggul diantara
dua supplier lain yaitu memiliki bobot 0,87 sedangkan UD. Trijaya mendapat bobot 0,46, kemudian
UD. Randu Muria dengan bobot 0,028. Pada kriteria Delivery UD. Prajawari mendapat bobot
tertinggi yaitu dengan bobot 0,165, selanjutnya UD. Randu Muria dengan bobot 0,66 dan terendah
yaitu UD. Trijaya dengan bobot 0,046. Pada kriteria Flexibility UD. Prajawari lebih unggul dari
supplier lain dengan bobot 0,030, kemudian UD. Randu Muria dengan bobot 0,015 dan terendah
yaitu 0,009 UD. Trijaya. Pada kriteria Responsiveness UD. Trijaya memiliki nilai paling tinggi
dibandingkan dengan supplier lainnya dengan nilai bobot tertinggi yaitu sebesar 0,040, kemudian
UD. Randu Muria dengan nilai bobot 0,028 dan terendah yaitu UD. Prajawari dengan nilai bobot
0,019. Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan bahwa supplier UD. Prajawari lebih unggul
dibandingkan supplier UD. Trijaya dan UD. Randu Muria pada empat kriteria yaitu quality, cost,
delivery dan flexibility. Sedangkan pada kriteria Responsiveness UD. Trijaya lebih unggul
dibandingkan supplier lainnya. Berdasarkan perhitungan total pada Tabel 10. Hal ini menjadikan
UD. Prajawari sebagai supplier bahan baku kayu untuk produksi furnitur yang terbaik dengan total
nilai bobot 0,548. Kemudian supplier UD. Randu Muria sebagai peringkat kedua dengan total nilai
bobot 0,261, dan UD. Trijaya sebagai peringkat ketiga dengan total nilai bobot 0,191.
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Temuan Penting Penelitian

1. Salah satu cara untuk mengoptimalkan rantai pasok
perusahaan yaitu dengan menentukan supplier yang tepat.

2. Kualitas merupakan prioritas utama dibandingkan dengan
harga karena akan mempengaruhi hasil akhir dari produk yang
dihasilkan.

3. Harga merupakan faktor kedua dalam menjalin kerja sama
dengan supplier.

4. Salah satu strategi dalam meningkatkan kualitas produk yaitu
memilih bahan baku yang berkualitas
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini akan akan memberikan informasi kepada
perusahaan terkait penentuan dalam pemilihan supplier berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu dalam menjamin kestabilan perusahaan
serta menekan biaya dalam pembelian untuk meningkatkan daya
saing.
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